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ABSTRAK 

Mahasiswa kedokteran lebih banyak mengalami stres daripada mahasiswa jurusan lainnya karena 

masa studi yang lebih lama dan metode pembelajaran yang berbeda. Mekanisme koping berperan 

penting bagi mahasiswa dalam mengelola stres dan terdapat dua jenis mekanisme koping, yaitu 

emotion focused coping dan problem focused coping. Salah satu faktor yang memengaruhi 

pemilihan jenis mekanisme koping ialah aspek perilaku pada Self Regulated Learning (SRL). 

Perilaku tersebut merupakan kemampuan seseorang untuk meningkatkan cara belajar serta 

mengatur aktivitasnya sendiri. Studi mengenai mekanisme koping pada mahasiswa dengan 

kemampuan SRL yang baik masih belum banyak ditemukan. Studi ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan mekanisme koping terhadap stres pada mahasiswa berdasarkan kemampuan SRL di 

Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. Studi deskriptifcross sectional  dilakukan terhadap 

404 mahasiswa kedokteran Universitas Tarumanagara. Data dikumpulkan dengan kuesioner Brief 

– Coping Orientation to Problems Experienced Inventory (Brief-COPE) dan kuesioner Motivated 

Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) yang telah divalidasi dan diterjemahkan dalam 

Bahasa Indonesia. Hasil studi didapatkan 100 mahasiswa (24,8%) kategori SRL tinggi, 207 

mahasiswa (51,2%) kategori SRL sedang, dan 97 mahasiswa (24,0%) kategori SRL rendah. 

Mahasiswa yang menggunakan problem focused coping sebanyak 328 mahasiswa (81,2%) dan 

emotion focused coping sebanyak 76 mahasiswa (18,8%). Mayoritas mahasiswa dengan 

kemampuan SRL tinggi sebanyak 93 mahasiswa (93,0%) menggunakan mekanisme problem 

focused coping.  
 

Kata kunci: mekanisme koping; stres; brief cope; self regulated learning; mahasiswa kedokteran   

 
ABSTRACT 

 

Medical students having more stress than students from other majors because of the longer study 

period and different learning methods. Coping mechanisms play an important role for students in 

managing stress. There are two types of coping mechanisms, emotion focused coping and problem 

focused coping. One of the factors that influence the selection of coping mechanism is the 

behavioral aspect from Self Regulated Learning (SRL). SRL is an ability to improve the way of 

learning and manage activity. Researches about coping mechanisms in students with good SRL 

skills are still not widely found. The goals of this research is to find out the difference in coping 

mechanisms against stress in students based on SRL ability at the Faculty of Medicine 

Tarumanagara University. This research is a descriptive study with cross sectional method on 404 

students from Faculty of Medicine Tarumanagara University. Data were obtained by the Brief – 

Coping Orientation to Problems Experienced Inventory (Brief-COPE) questionnaire and Motivated 

Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) which have been validated and translated into 

Indonesian. This research obtained 100 students (24,8%) in the high SRL category, 207 students 

(51,2%) in the moderate category, and 97 students (24,0%) in the low category. There are 328 

students (81,2%) who used problem focused coping and 76 students (18,8%) used emotion 

focused coping. There are 93 students (93,0%) with high SRL ability use problem focused coping.  
 

Keywords: coping mechanism; brief cope; self regulated learning; medicine students 
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PENDAHULUAN  
 

Stres merupakan gangguan mental yang 

dihadapi seseorang jika terdapat tuntutan 

yang dirasakannya membebani, 

menantang, menekan, atau melampaui 

kemampuan yang dimilikinya.1 Stres 

dapat dialami siapa saja, termasuk 

mahasiswa. Mahasiswa kedokteran 

terbukti mengalami lebih banyak gejala 

depresi, ansietas, tekanan psikologis, dan 

kelelahan dibandingkan kelompok lain. 

Hal ini dikarenakan mahasiswa 

kedokteran mempunyai tambahan stres 

akibat panjangnya masa studi jika 

dibandingkan dengan mahasiswa jurusan 

lainnya.2 Tingkat stres ringan pada 

mahasiswa angkatan 2020 mencapai 

21%, stres sedang mencapai 69,2%, dan 

stres berat mencapai 9,8% di Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara.3 

Mekanisme koping yang berperan 

penting untuk mengelola dan mengatasi 

stres. Koping ialah upaya seseorang untuk 

mengatasi suatu masalah sesuai 

kemampuannya.1 Mekanisme koping 

terdiri dari 2 jenis, yakni koping berfokus 

pada emosi (emotion focused coping) dan 

koping berfokus pada masalah (problem 

focused coping).4 Selain itu, mahasiswa 

juga membutuhkan regulasi diri dalam 

belajar untuk membantunya menjalani 

perkuliahan.5 Kemampuan untuk 

meningkatkan kemandirian dalam belajar  

 

seperti cara belajar dan mengatur 

aktivitas sendiri disebut Self Regulated 

Learning (SRL). Menurut Pintrich, SLR 

merupakan cara belajar mahasiswa untuk 

mengelola kegiatannya agar mencapai 

suatu tujuan dengan mengontrol sikap, 

memotivasi diri, serta memakai 

kognitifnya ketika melakukan sesuatu.6 

Seseorang dengan SRL yang baik mampu 

menetapkan tujuan dan mengatur proses 

pembelajarannya agar tujuan belajarnya 

dapat tercapai. 

Beberapa studi yang pernah dilakukan 

sebelumnya menyatakan adanya korelasi 

negatif yang bermakna antara SRL 

dengan stres akademik.7–9 Hal tersebut 

menunjukkan mahasiswa dengan SRL 

yang baik, tingkat stres akademiknya 

rendah, begitu pun sebaliknya. Namun, 

pada studi tersebut belum diketahui faktor 

yang menimbulkan rendahnya stres 

akademik pada mahasiswa dengan SRL 

yang baik. studi lainnya membuktikan 

bahwa terdapat korelasi positif yang 

bermakna antara mekanisme koping 

terhadap stres dengan regulasi diri dalam 

belajar.5,10,11 Hal ini menunjukkan 

semakin baik mekanisme koping terhadap 

stres, maka kemampuan SRL yang 

dimiliki juga akan semakin baik. Studi-

studi tersebut hanya menunjukkan bahwa 

pemilihan mekanisme koping terhadap 
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stres berhubungan dengan kemampuan 

SRL. Namun, belum diketahui 

mekanisme koping yang digunakan 

individu dengan SRL yang baik. 

Mekanisme koping pada individu dengan 

SRL yang baik belum diketahui dan studi 

serupa pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara 

juga belum ditemukan. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk meneliti mengenai 

perbedaan mekanisme koping terhadap 

stres berdasarkan kemampuan self 

regulated learning pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara. 

 

METODE STUDI 

Studi ini merupakan studi deskriptif 

dengan desain cross sectional untuk 

melihat perbedaan mekanisme koping 

terhadap stres berdasarkan kemampuan 

self regulated learning pada mahasiswa 

aktif Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara tahun ajaran 2023/2024. 

Pengambilan sampel memakai teknik 

cluster random sampling dengan 

sebelumnya telah diketahui frame 

sampling. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner Motivated 

Strategies for Learning Questionnaire 

(MSLQ) yang telah divalidasi dan 

diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia 

oleh Afifah dengan realibilitas baik 

(Cronbach 𝛼 0,964)12 untuk menilai 

kemampuan SRL dan kuesioner Brief – 

Coping Orientation to Problems 

Experienced Inventory (Brief-COPE) 

yang sudah divalidasi dan diterjemahkan 

dalam Bahasa Indonesia oleh Tarigan 

dengan realibilitas baik (Cronbach 𝛼 

0,899)13 untuk mengukur mekanisme 

koping. Kemampuan SRL memiliki dua 

subskala, motivasi dan strategi belajar. 

Subskala tersebut dikategorikan menjadi 

kelompok rendah ( skor <342), sedang 

(skor 342 – 423), dan tinggi (>423).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi ini melibatkan responden sebanyak 

404 mahasiswa aktif Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara tahun ajaran 

2023/2024 dengan rentang usia 15 – 28 

tahun. Sebanyak 217 (53,7%) mahasiswa 

pada kelompok usia adolescene (15-18 

tahun) dan 187 (46,3%) mahasiswa pada 

kelompok usia early adulthood  (19-28 

tahun) sesuai dengan alat ukur Santrock 

life-span development.14 Responden 

paling banyak berjenis kelamin 

perempuan dengan jumlah 298 (73,8%) 

mahasiswa. Mayoritas responden 

dikategorikan sedang pada subskala 

motivasi belajar (68,6%) dan strategi 

belajar (65,8%). Sebagian besar 

responden memiliki kemampuan SRL 

sedang sejumlah 207 (51,2%) mahasiswa. 
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Responden dengan kemampuan SRL 

tinggi dimiliki oleh 100 (24,8%) 

mahasiswa dan SRL rendah sebanyak 97 

(24,0%) mahasiswa. Mayoritas 

responden menggunakan mekanisme 

koping problem focused coping sebanyak 

328 (81,2%) mahasiswa, sedangkan 76 

(18,8%) mahasiswa lainnya 

menggunakan emotion focused coping. 

(Tabel 1) 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden (N=404) 

Variabel Jumlah (%) 

Usia  (tahun)  

     Adolescene 217 (53,7%) 

     Early adulthood 187 (46,3%) 

Jenis kelamin  

Laki-laki 106 (26,2%) 

Perempuan 298 (73,8%) 

Motivasi belajar  

     Rendah 62 (15,3%) 

     Sedang  277 (68,6%) 

     Tinggi 65 (16,1%) 

Strategi belajar  

     Rendah 76 (18,8%) 

     Sedang  266 (65,8%) 

     Tinggi 61 (15,3%) 

Kemampuan SLR  

     SLR tinggi 100 (24,8%) 

     SLR sedang 207 (51,2%) 

     SLR rendah 97 (24,0%) 

Strategi coping stress  

     Problem focused coping 328 (81,2%) 

     Emotion focused coping 76 (18,8%) 

 

Hasil SLR studi ini sebanding dengan 

studi Himawan terhadap mahasiswa 

kedokteran Universitas Tarumanagara 

dengan hasil 115 (51,8%) mahasiswa 

berada pada kategori sedang dalam 

kemampuan SRL.15 Hal ini dapat 

dipengaruhi oleh aspek perilaku pada 

mahasiswa dalam mengatur waktu untuk 

meningkatkan performa belajarnya. 

Berdasarkan studi Hanafi sebelumnya 

pada mahasiswa kedokteran Universitas 

Tarumanagara dengan hasil 89 (79,5%) 

mahasiswa berada pada kategori sedang 

dalam kemampuan manajemen waktu.16 

Menurut Zimmerman, salah satu 

keterampilan yang dimiliki self regulated 

learner yaitu kemampuan manajemen 

waktu.17 Hal ini setara dengan studi 

sebelumnya oleh Koro dan Usroh yang 

menyimpulkan adanya pengaruh positif 

yang bermakna antara manajemen waktu 

dengan kemampuan SRL.17,18 Semakin 

baik kemampuan SRL, maka semakin 

baik juga kemampuan manajemen waktu 

yang dimiliki. Individu dengan 

kemampuan SRL yang baik akan mampu 

mengatur waktunya untuk belajar dan 

melakukan hal lainnya dengan baik, 

sehingga tujuan dapat tercapai. 

Selain itu, hasil tersebut juga dapat 

disebabkan oleh lingkungan 

pembelajaran mahasiswa yang ikut serta 

memengaruhi kemampuan SRL 

mahasiswa. Berdasarkan studi Aditya 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara diperoleh hasil 

98 (56,3%) mahasiswa memiliki persepsi 

lingkungan pembelajaran di FK Untar 

cukup baik.19 Demikian pula studi lainnya 
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terhadap persepsi mahasiswa mengenai 

lingkungan pembelajarannya yang 

dilakukan oleh Wilyo  pada mahasiswa 

kedokteran Universitas Tarumanagara 

diperoleh hasil 155 (93,9%) mahasiswa 

memandang lingkungan pembelajaran-

nya lebih banyak hal positif daripada 

negatif.20 

Berdasarkan Tabel 1  dapat disimpulkan 

bahwa mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara mayoritas 

mempunyai tingkat motivasi belajar 

sedang sebanyak 277 (68,6%) 

mahasiswa. Hasil tersebut sebanding 

dengan studi Himawan pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara dengan hasil 115 (51,8%) 

mahasiswa berada pada kategori sedang 

dalam motivasi belajar.15 Hal tersebut 

dapat dipengaruhi oleh outcome 

expectation yang dapat diperoleh dari 

orang tua memegang peran yang cukup 

penting dalam motivasi belajar 

mahasiswa.21 Berdasarkan studi Putri 

sebelumnya terhadap mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara 

yang menyatakan 65 mahasiswa (77,3%) 

memiliki motivasi berprestasi tinggi 

dengan peranan orang tua yang baik.22 

Menurut Zimmerman, motivasi 

merupakan satu diantara aspek pada 

regulasi diri dalam belajar.21 Motivasi 

dapat mendorong mahasiswa untuk 

mengatasi segala macam permasalahan 

yang dihadapi. Mayoritas motivasi 

belajar tingkat sedang yang teridentifikasi 

pada responden, kemungkinan turut 

berkontribusi terhadap tingkat SRL yang 

didominasi kategori sedang. 

Berdasarkan studi ini juga, 

mahasiswa Fakultas Kedokteran di 

Universitas Tarumanagara sebagian besar 

memiliki strategi belajar pada kategori 

sedang sejumlah 266 (65,8%) mahasiswa. 

Hasil tersebut sejalan dengan studi 

sebelumnya oleh Himawan pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara dengan hasil 

117 (52,7%) mahasiswa berada pada 

kategori sedang dalam strategi belajar.15 

Strategi belajar dapat dipengaruhi oleh 

gaya belajar. Gaya belajar dapat 

memengaruhi pemilihan strategi serta 

pendekatan belajar yang digunakan.23 

Berdasarkan studi Vera yang dilakukan 

sebelumnya pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara 

menunjukkan bahwa 85 (37,4%) 

mahasiswa memakai strategi belajar yang 

sesuai dengan gaya belajarnya.24 Hal ini 

mencerminkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa masih belum menerapkan 

strategi belajar yang sesuai dengan gaya 

belajarnya, sehingga kemampuan SRL 

yang dinilai dari strategi belajarnya masih 

tergolong sedang. Berdasarkan tabel di 

atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 
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Universitas Tarumanagara yaitu 

sebanyak 328 (81,2%) mahasiswa 

cenderung menggunakan mekanisme 

koping berfokus pada masalah. Hasil 

tersebut sejalan dengan studi 

Nurrahmasia terhadap mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Mataram, bahwa mekanisme koping yang 

dominan digunakan pada mahasiswa 

kedokteran ialah koping berfokus pada 

masalah dan berhubungan dengan tingkat 

kecemasan yang rendah.25 Kemahiran 

mahasiswa dalam bersosialisasi 

merupakan satu diantara faktor yang 

memengaruhi seseorang dalam 

menentukan jenis mekanisme koping 

yang digunakan. 

Pada studi ini, responden juga diberikan 

kuesioner berupa pertanyaan mengenai 

faktor yang dapat memengaruhi 

seseorang dalam memilih jenis 

mekanisme koping yang digunakan. 

Perbedaan faktor yang memengaruhi 

responden dalam memilih jenis 

mekanisme koping yang digunakan ialah 

komunikasi dan pendapat. Responden 

dengan problem focused coping sebagian 

besar tidak mengalami kesulitan baik 

dalam berkomunikasi maupun 

berpendapat, yaitu sebanyak 168 (51,2%) 

mahasiswa, sedangkan mahasiswa 

dengan emotion focused coping merasa 

kesulitan dalam berkomunikasi dan 

menyampaikan pendapatnya sebanyak 45 

(59,2%) mahasiswa. (Tabel 2) 
 

Tabel 2. Kategori responden berdasarkan faktor risiko sesuai mekanisme koping (N=404) 

 

Faktor Risiko 

 

Variabel 

Mekanisme Koping  

Jumlah Problem 

focused 

Emotion 

focused 
Frekuensi sakit selama blok 

berlangsung (6 minggu) 

 

 

Perspektif negatif 

 

 

Kesulitan berkomunikasi & 

menyampaikan pendapat 

 

 

Dukungan sosial 

 

 

Masalah keuangan 

 

Tidak pernah 

1 – 2 kali 

> 2 kali 

 

Ya 

Tidak 

 

Ya 

Tidak 

 

 

Ya 

Tidak 

 

Ya 

Tidak 
 

94 (82,5%) 

192 (81,0%) 

42 (79,2%) 

 

224 (77,5%) 

104 (90,4%) 

 

160 (78,0%) 

168 (84,4%) 

 

 

302 (84,1%) 

26 (57,8%) 

 

41 (80,4%) 

287 (81,3%) 

20 (17,5%) 

45 (19,0%) 

11 (20,8%) 

 

65 (22,5%) 

11 (9,6%) 

 

45 (22,0%) 

31 (15,6%) 

 

 

57 (15,9%) 

19 (42,2%) 

 

10 (19,6%) 

66 (18,7%) 

114 

237 

53 

 

289 

115 

 

205 

199 

 

 

359 

45 

 

51 

353 

 

Berdasarkan tabel di atas, mahasiswa 

dengan mekanisme koping berfokus pada 

masalah didapatkan 168 (51,2%) 

mahasiswa dan tidak mengalami 

kesulitan dalam berkomunikasi dan 

menyampaikan pendapatnya. Hasil 
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tersebut sebanding dengan studi Putri 

sebelumnya terhadap mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara 

yang menunjukkan 205 (98,0%) 

mahasiswa yang memiliki tingkat 

kecemasan komunikasi rendah-sedang 

berada pada kategori aktif-sangat aktif 

dalam diskusi tutorial.26 

Seperti yang dicetuskan Lazarus dan 

Folkman bahwa seeking social support 

merupakan satu diantara contoh bentuk 

mekanisme koping berfokus pada 

masalah.27 Seeking social support ialah 

reaksi seseorang untuk memperoleh 

pertolongan dari orang lain agar dapat 

membantunya dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. Mahasiswa yang 

memakai jenis mekanisme koping 

berfokus pada masalah cenderung akan 

dapat berkomunikasi dengan orang lain 

secara mudah . 

Sebanyak 76 (18,8%) mahasiswa 

memakai mekanisme koping berfokus 

pada emosi. Seseorang dengan 

mekanisme koping berfokus pada emosi 

cenderung mengalami kesulitan dalam 

berkomunikasi dan menyampaikan 

pendapatnya. Menurut Lazarus dan 

Folkman, individu dengan jenis 

mekanisme koping berfokus pada emosi 

akan cenderung melakukan perbuatan 

negatif seperti tidak ingin bersosialisasi 

dengan orang lain sebagai upaya untuk 

menghindari masalahnya.4 Hal ini tampak 

pada 45 mahasiswa (59,2%) dalam 

kategori mekanisme koping berfokus 

pada emosi mengalami kesulitan dalam 

berkomunikasi dan menyampaikan 

pendapatnya. Hasil tersebut sesuai 

dengan penelitian yang sebelumnya oleh 

Sukanto V terhadap mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara 

yang menyatakan bahwa 48 mahasiswa 

(66,7%) yang berada pada kategori 

rendah dalam berkomunikasi dengan 

orang tua memiliki kepercayaan diri yang 

rendah.27  

Mekanisme koping berdasarkan 

kemampuan SRL responden studi ini baik 

kategori tinggi, sedang, atau rendah, 

mayoritas menggunakan mekanisme 

koping berfokus pada masalah.  (Tabel 3) 

Pada mayoritas responden dengan SRL 

tinggi, yaitu 93 mahasiswa, memakai 

problem focused coping dalam mengatasi 

masalahnya. Hal tersebut sesuai dengan 

karakteristik seseorang dengan SRL yang 

tinggi yaitu regulasi usaha atau effort 

regulation. Mahasiswa akan memiliki 

komitmen untuk menyelesaikan 

persoalan yang dihadapinya meskipun 

dengan melakukannya dapat 

menyebabkan kesusahan atau stres.28 

Mahasiswa dengan kemampuan SRL 

yang baik akan memiliki tingkat stres 

yang rendah.7–9 Hal tersebut dapat 

memengaruhi pemilihan jenis mekanisme 

koping terhadap stres pada mahasiswa. 
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Menurut Eggen dan Kauchak, perilaku 

merupakan salah satu aspek pada SRL 

yang dapat memengaruhi pemilihan jenis 

mekanisme koping.5 Mahasiswa dengan 

tingkat SRL tinggi mampu untuk 

menyelesaikan masalahnya dengan baik 

sehingga mereka dapat mengatasi 

berbagai permasalahan yang dihadapi, 

sedangkan mahasiswa dengan tingkat 

SRL rendah akan cenderung merasa 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

yang dimilikinya.5,11  

 

Tabel 3. Kategori kemampuan SRL dengan mekanisme koping (N=404) 

 Mekanisme Koping Jumlah 

Problem focused Emotion focused 

Kemampuan 

SRL 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

93 

174 

61 

(93,0%) 

(84,0%) 

(62,9%) 

7 

33 

36 

(7,0%) 

(16,0%) 

(37,1%) 

100 

207 

97 

 

 

KESIMPULAN 

Jenis mekanisme koping terhadap stres 

yang digunakan mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara 

adalah problem focused coping yang 

tampak pada 81,2% responden. Jenis 

mekanisme koping terhadap stres yang 

digunakan pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara 

dengan kemampuan SRL yang baik 

adalah problem focused coping (93,0%)  
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